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Abstract This study aims to determine the relationship of the independent variables Total Asset 
Turnover, Debt to Asset Ratio and Return on assets to the dependent variable Price Book Value in 
companies listed on the Lq45 index of the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2020. 
The selected sample of 26 companies that meet the criteria by using purposive sampling method. 
The analysis technique used is multiple linear regression analysis that has gone through the 
classical assumption test stage. The results in this study indicate that the independent variable Total 
Asset Turnover significant negative effect on Price Book Value, Debt to Asset Ratio significant 
negative effect on Price Book Value and Return on assets significant positive effect on Price Book 
Value. Simultaneously, the independent variables Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio and 
Return on assets affect the Price Book Value. 
  
Keywords: Total Asset Turnover, Debt To Asset Ratio, Price Book Value. 

 
Abstraks Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel bebas Total Asset 
Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Return On Asset terhadap variabel terikat Price Book Value 
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020. 
Sampel yang terpilih sebanyak 26 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda  
yang telah  melalui tahap uji asumsi klasik. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
bebas Total Asset Turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap Price Book Value, Debt To 
Asset Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Price Book Value Dan Return On Asset 
berpengaruh positif signifikan terhadap Price Book Value. Secara simultan, variabel bebas Total 
Asset Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Return On Asset berpengaruh terhadap Price Book Value.  
 
Kata Kunci : Total Asset Turnover, Debt To Asset Ratio, Price Book Value. 
 

LATAR BELAKANG 

Di Indonesia persaingan bisnis telah menunjukkan kemajuan dibuktikan dengan 

semakin pesatnya kegiatan ekonomi.  Menurut (Undang-Undang No.8 Tahun 1995) “tentang 

pasar modal yang telah menetapkan bahwa pasar modal memiliki posisi strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional sebagai sumber pendanaan dan wahana investasi”. Menurut 

Sunariyah dalam (Adipalguna & Suarjaya, 2016:7639) “Pasar modal secara umum adalah 
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suatu sistem keuangan yang terorganisasi, meliputi seluruh bank komersial, lembaga 

perantara dibidang keuangan dan semua surat berharga yang beredar”. Pasar modal juga 

menjadi penghubung antara investor dan perusahaan melalui perdagangan jangka panjang 

seperti saham, obligasi, sekuritas dan lain sebagainya. 

Salah satu indeks likuid yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia adalah Indeks LQ45. 

Indeks LQ45 merupakan 45 perusahaan yang terpilih berdasarkan likuiditas dalam 

perdagangan saham yang disesuaikan dalam waktu enam bulan yaitu awal februari dan 

agustus dan memiliki kriteria tertentu seperti kondisi keuangan yang stabil, prospek 

pertumbuhan yang berkembang, dan nilai transaksi yang tinggi. 

Saham merupakan tanda bukti kepemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu 

perusahaan. Sedangkan, harga saham merupakan harga jual beli yang sedang berlaku di 

Bursa Efek Indonesia yang ditentukan oleh kekuatan harga pasar. Kebanyakan investor 

tertarik untuk menginvestasikan dana yang dimiliki dalam bentuk saham karena investasi 

saham lebih menjanjikan keuntungan yang tinggi. Kondisi yang membuat investor dan 

kreditur merasa cemas dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan hingga menuju 

kebangkrutan. Jika perusahaan dicurigai mengalami kesulitan keuangan, maka dapat 

diartikan perusahaan tersebut tidak mampu menghasilkan return yang menguntungkan bagi 

pihak investor sehingga berimbas pada turunnya harga saham.  

Menurut (Dwipayana & Suaryana, 2016:2011) “Return yang diharapkan bagi investor 

adalah capital gain dan deviden. Capital gain adalah keuntungan yang diperoleh pada saat 

harga jual saham lebih tinggi dibandingkan harga beli, sedangkan deviden adalah pembagian 

keuntungan perusahaan kepada pemegang saham berdasarkan banyaknya saham yang 

dimiliki.” 

Kenaikan harga saham menjadi bukti kepada publik mengenai nilai perusahaan dimasa 

mendatang. Nilai perusahaan yang tinggi akan menarik minat investor karena semakin tinggi 

nilai perusahaan akan diikuti dengan kenaikan harga saham, yang artinya kesejahteraan para 

pemilik saham akan terjamin. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur nilai 

perusahaan adalah Price Book Value yaitu “perbandingan antara harga pasar dan nilai buku 

saham” (Salainti, 2019:1). Jika rasio harga per nilai buku terlalu mahal, maka saham akan 

mengurangi minat investor untuk membeli saham tersebut. 

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu rasio 

aktivitas, leverage dan profitabilitas. Total Asset Turnover merpakan salah satu rasio 
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aktivitas. Menurut (Misran & Chabachib, 2017:5) “Total Asset Turnover adalah hasil bagi 

dari penjualan dengan total aset selama periode tertentu”.  Semakin tinggi nilai rasio ini maka 

semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Selain memperhatikan nilai perusahaan, yang harus diperhatikan perusahaan adalah 

Leverage. Leverage yang termasuk dalam rasio solvabilitas berkaitan dengan manajemen 

utang yaitu “mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mendanai aset dengan utang dan 

dapat diukur dengan Debt to Asset Ratio” (Pasando et al., 2018:52). Utang merupakan 

intrumen yang sangat sensitif terhadap perubahan nilai perusahaan. Semakin tinggi Debt to 

Asset Ratio maka semakin besar resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan, sebaliknya 

semakin rendah Debt to Asset Ratio maka semakin rendah resiko sehingga perusahaan 

dianggap mampu memberikan kepercayaan kepada investor. 

Para investor juga menilai perusahaan melalui rasio profitabilitas, karena tingkat 

profitabilitas yang tinggi menunjukkan sejauh mana perusahaan menghasilkan laba dari 

penjualan dan investasi. “Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return On Asset yaitu 

rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dengan 

memanfaatkan total aktiva yang dimiliki” (Widodo, 2018:92).  

Rasio ini penting bagi pihak manajemen perusahaan untuk mengevaluasi efektifitas dan 

efesiensi dalam mengelola semua aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini maka 

kemungkinan pembagian deviden juga semakin besar, sehingga akan menarik minat investor 

untuk berinvestasi dan meningkatkan Price Book Value. 

Berdasarkan penelitian (Pasando et al., 2018:57) dengan hasil penelitiannya “Debt to 

Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Return On Asset berpengaruh positif terhadap Price 

Book Value”. Sedangkan, dalam penelitian (Sudaryo et al., 2020:30) dan (Zakaria, 2020:12) 

“Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Price Book Value”.  

Berdasarkan fenomena gab dan research gab terlihat adanya kontradiksi sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk menganalisis pengaruh setiap variabel, baik itu variabel dependen dan 

independen. Menganalisis dan mengetahui hasil dari bagaimana pengaruh Total Asset 

Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terhadap Price Book Value. Dalam 

penelitian ini, penulis mengambil sampel perusahaan Indeks LQ45 dengan alasan saham 
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LQ45 merupakan salah satu saham yang aktif sehingga terus-menerus mengalami perubahan 

harga.  

Pada periode yang dipilih oleh penulis, diIndonesia sedang terjadi Pandemi Covid-19 

sehingga penulis tertarik melihat perbandingan nilai perusahaan sebelum dan sesudah 

Pandemi Covid-19. Maka judul yang diambil dalam penelitian ini adalah  

“Pengaruh Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terhadap 

Price Book Value pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks LQ45 Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2018-2020. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Total Asset Turnover  

Menurut (Misran & Chabachib, 2017:5) “Total Asset Turnover adalah hasil bagi dari 

penjualan dengan total aset selama periode tertentu”.  Semakin tinggi nilai rasio ini maka 

semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi 

nilai Total Asset Turnover memperlihatkan semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan 

laba bagi perusahaan. Rasio ini sering dianggap memberikan sinyal kepada investor untuk 

investasi menyebabkan naiknya harga saham perusahaan yang mempengaruhi meningkatnya 

nilai Price Book Value. 

Menurut (Harahap, 2011:309) “Total Asset Turnover dapat dihitung dengan rumus” 

seperti berikut : 

Total Asset Turnover = 
 

 
 

Debt to Asset Ratio  

Menurut I Made Sudana (dalam Dewi, 2020:28) ‘Debt to Asset Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiaya 

perusahaan. Semakin besar rasio ini memperlihatkan penggunaan utang dalam membiayai 

investasi pada aktiva semakin besar dan memiliki resiko keuangan yang semakin meningkat 

dan sebaliknya’.  

Jika rasio ini menunjukkan hasil yang tinggi, artinya pendanaan yang dibiayai utang 

semakin banyak. Para investor di pasar modal akan merespon negatif terkait hal ini, karena 

pada kondisi seperti ini harga saham di pasar modal akan bergerak turun yang 

memperlihatkan adanya penurunan jumlah permintaan saham. Bagi investor yang enggan 



  
  
OPTIMAL: Jurnal Ekonomi dan Manajemen 
Vol.2, No.2 Juni 2022 
e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 155-168 
 

mengambil resiko tinggi maka mereka akan menghindari ntuk menanamkan modal pada 

perusahaan yang memiliki Debt to Asset Ratio tinggi. 

“Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt to Asset Ratio” (Harahap, 2011:304) 

yaitu :  

Debt to Asset Ratio =  
 

 
 .  

 

Return On Asset  

Menurut Sudana (dalam Orlando Teddy, 2016:890) ‘Return On Asset adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh kekayaan yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba setelah pajak’. Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi seberapa 

efektif perusahaan menggunakan dananya. Semakin tinggi laba yang diperoleh maka akan 

meningkatkan minat investor untuk berinvestasi karena dianggap perusahaan tersebut 

mampu mendapatkan laba tinggi dengan konsisten. Oleh karena itu, semakin konsisten 

pencapaian laba perusahaan membuktikan semakin baik prospek perusahaan dimasa yang 

akan datang.  

Menurut (Harahap, 2011:305) “rumus yang digunakan dalam menghitung Return On 

Asset” yaitu :  

Return On Asset = 
 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

    

Price Book Value  

Nilai buku memberikan sinyal perkiraan nilai suatu perusahaan jika diharuskan 

dilikuidasi. Price Book Value dapat menunjukkan apa yang akan diperoleh oleh pemegang 

saham setelah perusahaan terjual dengan semua hutang yang sudah dilunasi.   

Menurut (Murdiyanto & Kusumaningarti, 2020:164) “Price Book Value dapat dihitung 

menggunakan rumus” : 

Price Book Value = 
    

     
 

Keterangan : 

Harga Pasar Perlembar Saham = harga penutupan saham periode tertentu.  

Harga Buku Perlembar Saham/Book Value = 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, sedangkan metode yang 

digunakan adalah kuantitatif inferensial. Menurut (Priadana & Sunarsi, 2021:203) “Teknik 

analisis data kuantitatif inferensial menggunakan statistik dengan hasil yang digunakan 

sebagai dasar untuk pembuatan kesimpulan yang berlaku secara general”. 

Populasi dalam penelitian yang diambil oleh penulis adalah laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 

sebanyak 62 perusahaan. Menurut (Sugiyono, 2019:126) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas serta karateristik 

tertentu yang sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.  

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan 

tujuan mendapatkan sampel yang mewakili kriteria yang telah ditentukan. Sampel pada 

penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 yang go 

public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 hingga 2020.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan dokumentasi. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Total Asset Turnover (X1), Debt to Asset Ratio 

(X2) dan Return On Asset (X3). Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah Price 

Book Value (Y). 

Pada penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah  Uji Asumsi Klasik Data Panel 

yang terdiri dari : 1) Uji Normalitas yang digunakan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel dependen dan independen memiliki pengaruh normal atau tidak. 2) Uji 

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi terdapat hubungan 

antar variabel independen. 3) Uji Heteroskedastisitas untuk menguji keadaan dimana 

kesalahan pengganggu tidak konsisten untuk seluruh variabel independen.  

Setelah data penelitian telah melewati seluruh uji asumsi klasik, maka selanjutnya 

peneliti melakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian tersebut berpengaruh atau tidak. Kemudian untuk  menjawab hipotesis 

penelitian, maka dilakukan uji t untuk melihat apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempengaruhi variabel terikat (Y) atau tidak dan uji F atau biasa disebut dengan uji simultan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X, X2, X3) secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat (Y). Sedangkan untuk melihat 
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seberapa besar pengaruh variabel bebas dan variabel terikat maka digunakan uji koefisien 

determinasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

1. Analisis Hasil Penelitian 

1) Uji Normalitas  

 

Gambar 4. 1 Uji Normalitas 

Sumber : Data diolah Eviews 10, 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.1 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas menunjukkan 0,000 yang mana nilai probabilitas < 0,05 maka dapat 

disimpulkan residual data tidak terdistribusi normal. Menurut (Hassor & Sitokdana, 2021) 

berdasarkan ‘Uji Asumsi Sentral Limit atau Central Limit Theorem, jika hasil penelitian 

tidak terdistribusi normal dengan jumlah sampel diatas 30 sampel maka uji normalitas dapat 

diabaikan’.  

2) Uji Multikolinieritas  

Tabel 4. 1 

Uji Multikoliniearitas 

 PBV TATO DAR ROA 

PBV  1.000000 -0.111355 -0.072208  0.642057 

TATO -0.111355  1.000000 -0.150949  0.230418 

DAR -0.072208 -0.150949  1.000000  0.177041 

ROA  0.642057  0.230418  0.177041  1.000000 

Sumber : Data diolah Eviews 10, 2022 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada tabel 4.2, didaptkan nilai koefisien korelasi antar 

variabel bebas kurang dari 0,8 atau 80%, hal tersebut menunjukkan jika tidak terjadi masalah 

multikolineritas.  
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2020

Observations 78

Mean      -6.65e-17

Median  -0.017902

Maximum  5.622656

Minimum -7.313184

Std. Dev.   1.496750

Skewness  -1.044056

Kurtosis   12.71178

Jarque-Bera  320.7064

Probability   0.000000
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3) Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4. 2 

 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

TATO -3.770456 0.952292 -3.959349 0.0002 

DAR -14.27770 4.530699 -3.151324 0.0023 

ROA 0.227630 0.024676 9.224576 0.0000 

C 11.01694 2.651852 4.154434 0.0001 

Sumber : Data diolah Eviews 10, 2022 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3 diperoleh nilai probability dari 

variabel bebas yaitu Total Asset Turnover. Debt to Asset Ratio, dan Return On Asset kurang 

dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi heteroskedastisitas.  

Data peneliti tidak normal dikarenakan sampel yang digunakan lebih dari 30 sampel 

sehingga terjadi gejala heterokedastisitas, namun pada penelitian dengan menggunakan data 

panel tidak diwajibkan suatu data harus normal dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

2. Analisis Regresi Data Panel 

Rekapitulasi Data  

Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Variabel Regresi Data 

Panel 

Uji t Keterangan 

Total Asset Turnover - 3.768489 0.0002 Ha1 diterima 

Debt to Asset Ratio - 14.27466 0.0024 Ha2 diterima 

Return On Asset 0.227628 0.0000 Ha3 diterima 

Konstanta (a) 11.01256 

Nilai Koefisien Determinan (R2) 0.525885 

Uji F 0,0000 

Signifikansi F H4 diterima 

Y Price Book Value 

Sumber : Data diolah Eviews 10, 2022 

Pada tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi data panel sebagai berikut :  

Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

PBV    = 11.01256 - 3.768489 X1 - 14.27466 X2 + 0.227628 X3 
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Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa :  

1) Nilai konstanta (a) adalah 11.01256 yang dapat diartikan bahwa variabel TATO, DAR 

dan ROA adalah konstan (0) ketika variabel lain tetap, maka dapat disimpulkan nilai 

variabel PBV adalah 11.01256.  

2) Nilai koefisien Total Asset Turnover (X1) sebesar - 3.768489 menunjukkan bahwa 

apabila Total Asset Turnover naik satu-satuan artinya nilai Price Book Value turun 

sebesar - 3.768489 satuan ketika variabel lain tetap.  

3) Nilai koefisien Debt to Asset Ratio (X2) sebesar - 14.27466 menunjukkan bahwa 

apabila Debt to Asset Ratio naik satu-satuan artinya nilai Price Book Value turun 

sebesar - 14.27466 satuan ketika variabel lain tetap.  

4) Nilai koefisien Return On Asset (X3) sebesar 0.227628 menunjukkan bahwa apabila 

Return On Asset naik satu-satuan artinya nilai Price Book Value naik sebesar 0.227628 

satuan ketika variabel lain tetap. 

3. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t)  

(1) Total Asset Turnover (X1) memiliki nilai probability sebesar 0,0002 yang artinya 

nilai kurang dari 0,05 sehingga Ha1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh antara Total 

Asset Turnover secara parsial terhadap Price Book Value pada Perusahaan Indeks LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

(2) Debt to Asset Ratio (X2) memiliki nilai probability sebesar 0,0024 yang artinya nilai 

kurang dari 0,05 sehingga Ha2 diterima. Artinya, terdapat pengaruh antara Debt to Asset 

Ratio secara parsial terhadap Price Book Value pada Perusahaan Indeks LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

(3) Return On Asset (X3) memiliki nilai probability sebesar 0,0000 yang artinya nilai 

kurang dari 0,05 sehingga Ha3 diterima. Artinya, terdapat pengaruh antara Return On 

Asset secara parsial terhadap Price Book Value pada Perusahaan Indeks LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

2) Uji Simultan (Uji F)  

Hasil Prob (F-statistic) sebesar 0,0000 yang artinya < 0,05, maka nilai tersebut Ha4 

diterima. Artinya variabel Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset 

secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap Price Book Value pada 

Perusahaan Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 
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3) Koefisien Determinasi 

Hasil Adjusted R-squared sebesar 0.525885 atau 52,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel bebas Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset memiliki 

pengaruh sebesar 52,5% terhadap variabel terikat dan sisanya sebesar 47,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.  

Pembahasan dan Interpretasi Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Price Book Value. 

Berdasarkan analisis statistik pada variabel Total Asset Turnover menunjukkan bahwa 

Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Price Book Value. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan hasil nilai signifikansi pada variabel Total Asset Turnover kurang dari 0,05 yaitu 

0,0002. 

Nilai koefisien Total Asset Turnover (X1) sebesar -3.768489 menunjukkan bahwa apabila 

Total Asset Turnover naik satu-satuan artinya nilai Price Book Value turun sebesar -

3.768489 satuan. Total Asset Turnover mempengaruhi Price Book Value memiliki arti 

bahwa efektivitas penggunaan semua harta milik perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan mempengaruhi nilai Price Book Value dimana total aktiva yang dihasilkan akan 

meningkat diakibatkan adanya peningkatan penjualan perusahaan multisektoral. Terdapat 

pengaruh antara Total Asset Turnover terhadap Price Book Value pada perusahaan yang 

terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 memiliki hasil yang 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salainti, 2019:21) bahwa Total Asset 

Turnover secara parsial berpengaruh terhadap Price Book Value. 

2) Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Price Book Value. 

Berdasarkan analisis statistik pada variabel Debt to Asset Ratio menunjukkan bahwa Debt 

to Asset Ratio berpengaruh terhadap Price Book Value. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

hasil nilai signifikansi pada variabel Debt to Asset Ratio kurang dari 0,05 yaitu 0,0024. 

Nilai koefisien Debt to Asset Ratio (X2) sebesar -14.27466 menunjukkan bahwa apabila 

Debt to Asset Ratio naik satu-satuan artinya nilai Price Book Value turun sebesar -

14.27466 satuan. Debt to Asset Ratio mempengaruhi Price Book Value memiliki arti 

bahwa besarnya aktiva yang dibiayai oleh hutang mempengaruhi nilai Price Book Value 

dimana total aktiva yang ditanggung oleh hutang akan meningkat diakibatkan adanya 

peningkatan hutang pada perusahaan multisektoral. Terdapat pengaruh antara Debt to 

Asset Ratio terhadap Price Book Value pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 
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Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Orlando Teddy, 2016:904) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Price Book Value. 

3) Pengaruh Return On Asset terhadap Price Book Value. 

  Berdasarkan analisis statistik pada variabel Return On Asset menunjukkan bahwa 

Return On Asset berpengaruh terhadap Price Book Value. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan hasil nilai signifikansi pada variabel Return On Asset kurang dari 0,05 yaitu 

0,0000. 

  Nilai koefisien Return On Asset (X3) sebesar 0.227628 menunjukkan bahwa apabila 

Return On Asset naik satu-satuan artinya nilai Price Book Value naik sebesar 0.227628 

satuan. Adanya pengaruh Return On Asset terhadap Price Book Value pada perusahaan 

yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Salainti, 2019:21) yang menyatakan bahwa Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value. Return On Asset mempengaruhi Price 

Book Value memiliki arti bahwa laba dari aset yang dimiliki mempengaruhi nilai Price 

Book Value.  

4) Pengaruh Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terhadap 

Price Book Value. 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Uji F, didapatkan hasil yang menunjukkan 

Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset secara bersama-sama 

berpengaruh secara simultan terhadap Price Book Value pada perusahaan yang terdaftar 

di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan nilai Prob (F-statistic) sebesar 0,0000 yang artinya kurang dari 0,05.  

Hasil yang diperoleh dari  Adjusted R-squared sebesar 0.525885 atau 52,5%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel bebas Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return 

On Asset memiliki pengaruh sebesar 52,5% terhadap variabel terikat dan sisanya sebesar 

47,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti seperti Return On 

Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio,  dll. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Wardhany et al., 2019) yang berpendapat bahwa Return On Equity dan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh terhadap Price Book Value pada perusahaan  yang tergabung dalam 

LQ45 pada periode 2015-2018. Dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (S.R 

et al., 2018)  yang menyatakan bahwa Current Ratio Berpengaruh terhadap Price Book 
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Value pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahsan dalam penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 1) variabel Total Asset Turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap Price 

Book Value. Hal tersebut menujukkan jika efektivitas penggunaan semua harta milik 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan mempengaruhi nilai Price Book Value. 2) 

Variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Price Book Value. Hal 

tersebut menujukkan total aset yang dibiayai oleh hutang mempengaruhi nilai Price Book 

Value. 3) Variabel Return On Asset berpengaruh positif signifikan terhadap Price Book 

Value. Hal tersebut menujukkan laba dari aset yang dimiliki mempengaruhi nilai Price Book 

Value. 4) Variabel Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset memiliki 

hubungan secara bersama-sama atau simultan secara signifikan terhadap Price Book Value.  

Saran  

1. Bagi Perusahaan 

Bagi pihak perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia dapat 

meningkatkan laba dan total aset yang dimiliki perusahaan agar investor memiliki 

ketertarikan untuk menanamkan modalnya.  

2. Bagi Investor  

 Bagi investor yang ingin berinvestasi pada pihak perusahaan yang terdaftar di 

Indeks LQ45, sebelumnya dapat meninjau lebih dulu data laporan keuangan yang telah 

disajikan oleh perusahaan agar dapat dijadikan pedoman. 

3. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi. Sedangkan bagi peneliti 

selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan variabel yang berbeda, data yang 

ditambahkan, atau dengan periode dan perusahaan yang dapat berpengaruh terhadap 

Price Book Value. 
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